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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Produksi gula merah yang dilakukan produsen di Desa Sidorejo berdasarkan 

faktor-faktor produksi bahwa tenaga kerja dalam praktiknya tidak memahami 

khususnya dalam bidang pencampuran zat pengawet maupun air kapur, 

mereka hanya mengandalkan pengamatan dari tradisi terdahulu. Sehingga 

para produsen gula merah disini tidak mengetahui bahaya yang ditimbulkan 

bagi kesehatan konsumen atas penambahan zat pengawet yang berlebihan. 

Kemudian untuk modal, modal yang digunakan untuk produksi berasal dari 

pinjaman pihak bank atau koperasi dan ada juga dari modal sendiri, dan 

untuk bahan baku, disini para produsen gula merah menggunakan bahan baku 

dari nira kelapa dan dengan memakai bahan baku tambahan air kapur  dan zat 

pengawet (Natrium Metabisulfit) dengan takaran yang berlebihan yang tidak 

sesuai dengan anjuran SNI yang penggunaanya 0,3/L. dan zat pengawet ini 

akan menimbulkan beberapa dampak negative bagi kesehatan, salah satunya 

yaitu dapat menyebabkan kanker. 

2. Bahwa dalam menjalankan bisnis saat produksi kebanyakan para produsen 

tidak mengetahui Produksi Islam yaitu: mulai dari tenaga kerja, dalam tenaga 

kerja gula merah di Desa Sidorejo masih sangat minim akan hal wawasan dan 

pengetahuan. Para produsen disini hanya mengandalkan dari pengamatan 

tradisi terdahulu, padahal dalam proses pembuatan gula merah harus 

mengetahui dan paham akan takaran-takaran yang harusnya sesuai dalam 

standar SNI, dan juga harus tahu bagaimana cara pembuatan gula yang baik 
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dan benar. Hal tersebut menunjukan bahwa para produsen disini belum 

menerapkan prinsip mengoptimalkan kemampuan akalnya. Padahal dalam 

hal memproduksi harus benar-benar mengetahui akan hal yang harus dimiliki 

produsen agar barang yang diproduksi layak untuk dikonsumsi masyarakat. 

Selanjutnya yaitu modal, modal merupakan faktor penting dalam kegiatan 

produksi, produsen melakukan usaha produksi dari hasil meminjam pihak 

bank maka tidak sesuai dengan prinsip ketuhanan, karena adanya unsur riba, 

yaitu tambahan dalam jumlah pengembalian. Kemudian dari bahan baku 

dengan memakai bahan baku tambahan yang tidak seharusnya di pakai secara 

berlebihan berkenaan dengan prinsip motivasi berdasaran keimanan karena 

bertentangan dengan prinsip Islam kejujuran dalam menjual menutupi 

kecacatan dari produk gula merah tersebut. 

B. Saran  

1. Bagi para produsen gula merah di Desa Sidorejo hedaknya lebih 

memperhatikan prinsip produksi Islam ataupun ajaran Islam dalam berbisnis. 

Dengan malakukan produksi yang baik dan benar. Yaitu dengan prinsip 

motivasi berdasarkan keimanan, mengoptimalkan kemampuan akalnya dan 

menghindari praktek produksi yang haram.  

2. Penulis berharap bagi konsumen lebih berhati-hati jika membeli gula merah 

karena ada beberapa produsen yang mecampuri bahan-bahan yang berlebihan 

yang tidak sesuai dengan takaran. Namun tidak semua para Produsen yang 

melakukan hal tersebut. Oleh karena itu para konsumen harus jeli dalam 

menyikapi hal tersebut untuk tetap menjaga tubuhnya dari bahan kimia yang 

ada. 
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